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| ABSTRAK

Penelitian tentang substitusi ransum dengan bokashi feces babi terhadap konsumei
makanan pada ternak babi fase pertumbuhan dilakukan untuk mengetshui sejauh mana
| pengaruh tingkat pengmmaan feces babi yang dielah dengan teknologi EM dalam ransum
:tmimdap banyaknya komsumsi ransum ternak babi. Ternak babi vang digunakan
sebanyak 5 ekor, jenis kelaminnya jantan kastrasi. Penelitian ini diator berdasarkan

rancangan Bujur Sangkar Latin dengan lima macam perlakuan, Ransum yang
dipergunakan terdiri dan jagung, dedak padi dan konsentrat sebagai ransum basal
(perlakuan RO} sementara untuk perlakuan R1,R2,R3 dan R4 total ransum dikurangi 5%,
10%, 15%, dan 20% untuk digantikan dengan bokashi feces babi. Hasil yang diperoleh
pada masing-masing ransum adalah RO = 2328,

Rl = 2,206, R2 = 2,280, R3 = 2,204, R4 = 2,274. Hasil ini menunjulkcan bahwa
perlakuan tidak berpengaruh nyata (P=0,05) terhadap konsumsi ransum.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peternakan di Indonesia mempunyai peranan penting yang sangat besar dan
potensial untuk dikembangkan baik dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani
maupun ekspor ke mancanegara.

Demikian halnya ternak babi bila dibandingkan dengan ternak lainnya mempunyai
peluang usaha yang cukup besar, vaitu sebagal sumber ekspor yang bemnilai tinggi
untuk memunjang peningkatan /penghasilan deviza negara

Berbicara tentang ekspor, maka peningkatan produksi suatu usaha peternakan
bukan hanya jumlahnya saja tetapi malitas produksinya juga ditingkatkan. Untuk
mencapai tujuan tersebut maka diperlukan ussha-usaha perbaikan dalam hal
tatalaksana pemeliharaan, pemberian pakan yang sesual dengan fase pertumbuhan,
serta peninghkatan mutu ternak itu sendiri.

Diantara usaha-usaha perbaikan peternakan tesebut, salah sat faktor yang
cukup dominan didalamnya adalah faktor pakan, karena biaya pakan mumpal-:.ani |
biaya produksi yang paling besar disntara biaya-biaya produksi laionya. Oleh karena
ity pemilihan jenis bahan pakan yang akan digunakan dalam usaha ini perlu
dipertimbangkan. Tingginya biaya pakan ini digebabkan karena adanya persaingan
a Oleh karena itn perln dicari sumber bahan pakan yang

dengan kebutuhan manusi

tidak bersaing dengan manusia tetapi bermanfaat bagi ternak, khususnya ternak babi.



Salah satu bahan balu pakan alternatif adalah feces babi, yang dapat
dimanfhatkan sebagai bahan dalam ransum ternak babi karena masih cukup
mengandung zal-zat gizi yang dibutuhkan oleh ternak, tersedia dalam jumlah yang
banyak, tidak bersaing dengan kebutuhan manusis, dan murah harganya Namun
demikian, penggunaan feces babi sebagai bahan pakan perlu diadakan penelitian
karena selain palatabilitas, pengaruhnya terhadap pertumbuhan, efisiensi penggunaan
makanan, juga dapat merugikan sebab mengandung mikroorganisme patogen yang
dapat membahayakan kesehatan ternak babi dan selanjutnya akan mengakibatkan
penurunan produksi bahkan dapat berakhir dengan kematian. Oleh karena itu perlu
dilakukan penanganan dan pemberian perlakuan sebelum digunakan agar ternak babi
yang mengkonsumsinya tetap sehat dan aman.

Effective Microorganisms (EM) merupakan teknologi vang digunakan dalam
menangani feces babi lebih lanjut agar diperoleh bahan pakan bermutu
Mikroorganisme yang terkandung dalam kultur EM mempunyai potensi uniuk
menekan pertumbuhan mikroorganisme patogen vang terdapat dalam feces dan
sebaliknya meningkatkan pertumbuhan  mikroorganisme  yang nmngmlm,gklmJ |
Dengan demikian pengaruh merugikan dari mikroorganisme patogen dalam feces
babi dapat diminimalkan sehingga tidak membahayakan bila diberikan pada ternak

babi. Hasil dari prosesing feces babi dengan menggunakan teknologi EM ini

dinamalkan “bokashi” feces.



Perumusan Masalah

Meningkainya harga ransum ternak babi akhir-akhir ini menyebablan
peternak akan berusaha untuk mendapatkan bahan pakan vang berkualitas dengan
harga yang terjangkau. Feces babi merupakan salah satn limbsh vang masih
mengandung zat-zat makanan sehingga dapat dimanfastkan kembali sebagai bahan
pakan. Pemanfaatan limbah tersebut dapat dipercepat melalui teknologt EM vang
dinamakan *“bokashi” feces babi. Namun sampai seberapa banyak hkemampuan
mikroorganisme tersebut dalam memanfaatkan bahan organik yang diberikan
sehingga tidak mempengaruhi palatabilitas ternak yang mengkonsumsinya, perlu

dilakukan penelitian,

Hipotesa

Diduga eubstitusi ransum yang mengandung campuran feces babi  dalam
teknologi EM dapat berpengarub ferhadap banyaknya ransum yang dikonsumsi oleh

ternak babi.

Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat penggunaan feces

babi yang diolah dengan teknologi EM dalam ransum terhadap banyaknya konsumsi
ransum ternak babi, serta mengetaui tingkat substitusi yang paling optimal unfuk

mendapatkan produksi pertumbuhan yang optimal.




Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi para peternak
khususnya peternak babi agar dapal menggunakan telmologi EM sehingga dapat
menekan biaya seminimal mungkin untuk memperoleh hasil yang maksimal,
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TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Ternak Babi

Ternak babi merupakan golongan omnivors, pemakan segala bahan pakan
dan  memerlukan  kandungan protein relatif tinggi dalam  makanannya
(Mangkoewidjojo dan Smith, 1988).

Ternak babi memiliki sistem pencernasn yan sederhana namun dilain pihak
ternak babi merupakan ternak yang mampu memanfaatkan bahan makanan yang
relatif telah rusak atan sisa-gisa makanan manusia dengan hasil yang tidak jauh
berbeda bila dibandingkan dengan babi yang memakan bahan makanan yang masih
utuh (Parakkas, 1983).

Sesuai dengan alat pencernaannya yang sederhana, maka makanan yang
diberikan pada ternak babi harus banysk mengandung karbohidrat, lemak, protein,
vitamin dan air. Oleh karena kandungan bahan makenan itn merupakan penyusun
protoplasma dan dinding dari setiap sel dalam tubuh maka pemberian protein pada
ternak babi fase pertumbuhan harus dilakuken secara terus menerus melalui
pemberian makanannya sebab diperlukan unfuk pertumbuhan, pengganti sel dan
produksi lainnya. Dalam keadaan pemberian protein yang tidak cukup maka ternak
yang dipelihara tidak akan hidup secara normal (Parakkasi, 1983).

Sihombing (1997) menyatakan, bahwa fujuan utama dari seorang produsen
— l:-aiI:-j adalah mengusahakan agar diperoleh keuntungan yang memuaskan dari

penjualan stok bibit, babi gapihan, babi potong atan hasil ternak babi.




Tujuan kedua adalah untuk melestarikan tradisi keluarga, memenuhi corak kehidupan

desa dan partisipasi aktif dalam pengadasan pangan nasional atan internasional.

Pakan Ternak dan Ransum

Makanan temmak merupakan faktor yang paling banyak membutuhkan biaya
yaitu 60%-70% dari seluruh biaya produksi dan dewasa ini peternak belum mampu
membuat ransum sendiri karena terbatasnya modal, organisasi, serta pengetahuan
(Williamson dan Payne, 1978).

Sostroamidjojo  dan  Soeradji (1981) menyatakan babwa makanan
mempunysi peranan penting didalam kehidupan ternak, baik untuk pertumbuhzan
ternak muda maupun untuk  mempertahankan  hidupnya dan menghasilkan suam
produksi serta tenaga bagi termak-ternak dewasa yang berfingsi dalam memelihara
daya tahan tubuh maupun kesehatan. Makanan yang diberikan kepada seekor ternak
harus sempurna dan mencukupi, sempurni disini dalam arti bahwa makanan yang
diberikan kepada ternak itu harus sesuai dengan kebutuhan ternak bersanghutan.

Makanan merupakan salah satu faktor penting dalam suafy uszha t”"jﬂf .
babi, oleh karenanya peternakan yang baik harus dapat menyajikan makanan secara
tepat. Makanan yang baik, tepat serta memenubi  syarat adalah mutlak diperlukan

gkan tetapi untuk menyusun rgnsum  semacam ini tentu saja relatif mehal

(Ancnimous, 1988).
Jika ditinjau dari sudut akonomi, suatu hal penting yang akan berpengaruh

terhadap pemilihan bahan makanan adalah harga dan tersedianya bahan makanan




tersebut. Hal im penting karena kombinasi pemakaian bahan makanan sedapat
mungkin harus mempunyal harga yang rendsh tetapi masih dapat memenuhi zat-zat
makanan yang diperlukan (Anggorodi, 1980),

Thomae dan Davies (1971) menvatakan bahwa pemberian makanan dapat
dilakukan dalam tiga benfuk vaitu bentuk potongan, bentuk tepung atan dicampur
dengan air, Makanan yang dicampur air, ketepatannya bervariasi dengan jumlah air
yang diginakan yakni saty kilogram makanan dapal dicampur antara 2,5-4,4 liter air
selanjutnya dikatakan bahwa pellet pada umumnya lebih baik dari pada makanan
tepung karena makanan tepung berdebu schingga dapat menyebabkan terjadinya

batuk.

Pemanfaatan Feces dalam Teknologi Bffective Mikroorganisms (EM)

¥otoran ternak merupakan limbah usaha peternakan yang masih memiliki
kandungan gizi yang culwp baik, terutama kandungan proteinnya Ini disebabkan
karena tidak semua bahan makanan yang dikonsumsi oleh ternak dapat dimanfastican
dan diserap oleh saluran pencemaan. Misalnya pada ternak babi dari sejumlah _
protein yang dikonsumsi oleh babi tersebut, 14,77% protein terdapat dalam ﬁg_-.gg;
yang terbuang melalui saluran pencernaan, bercampur dengan zat-zal lamm dalam
kotoran (Balebu, 1984).

Feces babi kaya akan kandungan zat-zat gizi yang sangat diperiukan untuk
kebutuhan ternak, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, dan murah harganya.

Namun demikian, pggﬂajmm feces babi Hﬂhﬂﬂi bahan Pﬁkﬂﬂ ternak babi {!3!}3[




merugikan karena mengandung mikroorganisme patogen seperti bentuk koli,
Enterokoksl, Lactobacillus, Kapang dan Jamur (Parakkasi 1983).

Effecrive  microoganisms (EM) merupakan kultor campuran dari
mikroorganisme yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman  Sebagian besar
mengandung Lactobacillus sp (bakteri asam laktat), serta dalam jumlah sedikit
bakteri folosintetik , Streptomyces sp, dan ragi. Effective Microorganisms (EM)
memfermentasikan bahan organik didalam tansh dan melepaskan hasil fermantasi
berupa gula, alkohol, vitamin, asam lakiat, asam amino, dan senyawa organik lainnya
(Wididana dan Higa, 1993).

Effective Microorganisms (EM) bukan merupakan pestisida, tidak
mengandung  bahan kimia dan merupakan mikroorgamisme inokulan  yang
diperkenalkan pada tanah dan tanaman serta berfungsi sebagai pengendali biologis
dalam menekan dan mengendalikan hama atau penyakit tananaman {Wididana dan
Higa, 1993).

Hamid (1995) menyatakan, bshwa dalam bidang peternakan, Effective
Microorganisms (EM) dapat memfermentasikan kotoran ternak yang disebut buk:a_.sh.i. _
dan dapat dipergunakan sebagai pakan ternak. Selain ity pepgaruhnya aecﬁ
langsung terhadap ternak antara lain mencegah bau kandang dan tempat pembuangan
kotoran fernak, mengurangi jumlah serangga /parasit ternak, memperbaiki kesehatan

serta dapat mengurangi stress pada ternak.
Teknologi EM menurut Wididana, Riyatme dan Higa (1996), sangat

bermanfaat dibidang peternakan. Pila minuman dan makanan ternak dicampur EM,




akan memperbaiki komposisi serta jumlah mikroorganisme yang berada dalam perut
ternak, eehingga pertumbuhan  dan produksi ternak meningkat.  Ternak yang
meminum atau disemprot EM pada pakannya, dapat mngurangi bau kotorannya atau
hilang sama sekali.  Akibatya, ternak dan juga peternak lebih bergnirah dan

produksinya pun meningkat.

Konsumsi Makanan

Makanan adalsh salah satu faktor vang menentukan produksi termak babi.
Makanan yang dikonsumsi ternak  digunakan sebagai  sumber energi  untuk
perfumbuban dan produksi (Lobis, 1983). Konsumsi makanan dipengaruhi oleh
kondisi ternak dan palatabilitas, Selamjutnya dinyatakan, bahwa selain faktor di atas
juga ada faktor lain yang mempengaruhi konsumsi makanan seperti sistem pemberian
makanan, wmur, dan kesehatan temak (Tillman , Hartad), Reksohadiprojo,
Prawirokusumo dan Lebdosoekojo, 1986).

Menurut Parakkaei  (1983) menyatakan, bahwa jumlah makanan yang
dikonsumsi seekor ternak babi harus disesuaikan dengan berat badamnya, yaitu
dengan acuan sebagai berikut: untuk berai badan sekitar 7,5-27,5 kg dapat
mengkonsumsi makanan sebanyak 0,6-1,7 kg/ekor/hari dan untuk berat badan 27,5-
80 kg dapat mengkonsumsi makanan sebanyak 1,7-3,5 kg/ekor/hari.

Morrison (1961) telah menyatakan, bahwa untuk pertumbuhan  dan

penggemukan, babi membutuhkan ransum dengan protein 18% pada berat badan

10 kg, 13% untuk f-_'.g]quanll%unhlkg'ﬂkg atan lebih. Selain itn, Crampton dan
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Harris (1969) juga menyatakan, bahwa gerak laju makanan yang lambat dalam alat
pencernaan &ken menyebabkan rendshnya jumlsh makanan vang dikonsumsi,
sedangkan menurut Lamboume (1974) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
koneumsi ransum adalah besar dan berat badan, fisiologi, palatabilitas dan gerak laju

makanan dalam alal pencernaan.
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METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakeanakan di Peternakan Parang Tambung dan analizis
proximat sampel ransum di Laboratorium Kimia dan Makanan Ternak Falultas
Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar,

Lama penelitian direncanakan berlangsung selama tiga bulan mulai dari Maret

sampai dengan Juni 2000,

Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian im adalah ternak babi jenis Landrace
sebanyak 5 ekor dengan jenis kelamin jantan yang telah dikastrasi, dengan berat
badan awal ternak bervariasi antara 14 — 23 kg dengan umur + 2 bulan.

Selama berlangsungnya penelitian ini, babi dipelihara dalam kandang individu
yang terbuat dari lantai beton, beratap seng serta berdinding kayu dan bambu. Setiap
kandang berukuran p x 1 x t=2,5 x 1 x 1 meter, Mﬂﬂi“-!'m“iﬂEPﬂﬁk]‘ﬂmhjiﬂ
dilengkapi dengan peralatan makan dan minum tersendiri.

Obat cacing Verm-0O diberikan sebelum penelitian dimmlal sebagai tindakan

pencegahan dengan dosis 1 tablet/43 kg berat badan.

Ransum basal yang akan diberikan pada ternak babi diformulasikan
1

sedemikian rupa, terdiri dari bahan pakan 40% Jagung,30% Dedak padi dan 30%

Konsentrat (HGC Produksi Cargil yang kandungan proteinnya 38%).

o -



Metode Penelitian

A. Pembuatan Bolashi Feces Babi

Bahan bokashi terdiri dari feces babi yang telah dikeringkan, EM- 4, gula pasir
dan air sumur.  Alat yang digunakan adalsh gelas ukur kepasitas 1000 ml,
termometer, karung goni , kantong plastik, pengaduk dan ember.

Cara pembuatan bokashi feces babi adalah sebagai berikut:

Langkah pertama, dimulai duri pengumpulan feces babi dan menjemurnya di
bawah sinar matahari selama tiga hari, Setelah feces kering, ditumbuk atau digiling,
Sementara itw telah dilarvtkan 50 cc EM-4 dan 5 sendok makan gula pasir ke dalam 5
liter air sumur. Larutan tersebut diaduk hingga homogen, didiamkan selama satu
malam.

Langksh kedua, 10 kg dedak padi dicampur secara merala. Kemudian larutan
EM-4 yang telsh dibangunkan dipercikkan atay disiramkan perlahan-lahan pada
campuran feces dan dedak padi, diaduk hingga merata sampai kandungan air adonan
mencapai + 30%. Bila adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari adonan
dan bila kepalan dilepas maka adonan akan mekar.

Selanjutnya adonan dipundukkan setinggi 15-20 cm di atas ubin yang kering
dan dialasi dengan karung goni dan difutup dengan karung goni.

Suhu gundukan adonan dipertahankan 40 — 50 ° C dengan cara membuka
dibolak-balik, kemudian dituiup lagi . Suhu

karung penutup dan gundukan adenan

yang tinggi dapat mengakibatkan bokashi menjadi rusak karna terjadi proses

11
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pembusukan.  Setelah 4 atau 5 hari bokashi telah selesai terformentasi dan siap
digunakan sebagai pakan tenak babj.

Untuk jelasnya, dapat dilihat gambar diagram sebagai berikut;

Dedak 10 ka

Feces babi 10 kg

b 4

Dicampur merata Dengan lg— §| Gulapasir 5 sendok akan
Eadar alr sama IMolases

+
EM 50°C
Y

(Digmnggam

Hadar alr adonan dlatur 3089 *

Alr S Hter

tidak menggumpal)

Didliamkan selama 24 jam

+

Dibuat gundukan, tutup dengan karmg
gonl, peram selama 4-5 hari

v

Bolak-ballk suhu > 50°C

v

Raokachi sian divomakan

Gambar 1. Skema Pembuatan Bokashi Feces Babi
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalsh rencangan Bujur Sangkar Latin
dengan lima macam perlakuan,yaity :

RO = Ransum tidak disubstitusi bokashi (kontrol)

R1 =Ransum disubstitusi dengan bokashi 5%

R2 =Ransum disubstitusi dengan bokashi 10%

R3 = Ransum disubstitusi dengan bokashi 15%

R4 = Ransum disubstitusi dengan bokashi 20%

Pemberian perlakvan-perlakuan tersebut dilakukan selama 5 penode,
sedangkan penempatan ternak ke dalam kandang dan masing-masing perlakuan

ransum dilakukan secara acak. Mode] matematika dari rancangannya adalah sebaga

bertkut :

Yi,ﬂr=#+nF+Bj+Tk+Eﬁi; 1=1...,F
i=1,...,r
k=1,...,r

Dimana :

u =Nilai tengah populasi
@; = Pengaruh perlakuan dari baris ke-1
B, =Pengaruh perlakuan dari kolom ke-j

T =Pengaruh galat percobaan  dari perlakuan ke-k pada baris ke-i dam

kolom ke-j.
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C. Pemeliharaan Ternak Babij

Untuk menghindari gangguan pencernasn dan pertumbuhannya, ternak babi
diberi obat cacing Verm-O sebelum penelitian dimulai. Pakan setelah dicampur
dengan bokashi dipercik air minum perlahan-lahan sampai kadar airnya £30%, pada
sefiap perlakuan ransum. Demikian pula dilakukan penambahan pigmix sebanyak
0,5% kepada masing-masing perlakuan tersebut. Adapun komposisi pigmix yang
digunakan selama penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1.

Selama pemeliharaan, ternak babi diberi ransum secara ad libitum. Pada setiap
periode, ternak diberi ransum sesuai dengan level bokashi yang diberikan menurut
pola pengacakannya (Lampiran 2). Setiap periode lamanya 10 hari, vang terdiri dari
3 hari masa pembiasaan dan 7 hari masa pengambilan data.

Ransum perlakuan diberikan setiap awal periode pembiasaan dengan maksud
agar fernak tidak mengalami cekaman saat pengambilan data, pada pergantian periode
berikutnya. Pada setiap periode, termak diberi ransum sesuai dengan level bokashi
yang telah tersusun menurut pola pengacakanmya.

Pemberian ransum dilakukan dua kali, yaitu setelah ternak dimandikan pa,gl

hari pukul 08.00 WITA dan sore hari pulml 16.00 WITA. Air minum diberikan secara

ad libitum
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D, Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati adalah konsumsi makanan yang divkur melalui selisih

penimbangan jumlah ransum yang diberikan dan ransum yang siea setiap hari pada

getiap perlaluan,

Pengolahan Data

Data konsumsi makanan yang diperoleh diolah dengan analisis ragam

Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) sesuai petunjuk Gaspersz (1991),

Kandungan gizi ransum yang dipakai pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabe 1,

Tabel 1. Eandungan Gizi Ransum Ternak Babi Fase Pertumbuhan yang
Digunakan Selama Penelitian.
Fandungan Zat Perlakuan

Gizi RO Rl R2 R3 R4 Bokashi
I'i’-;ntein kasar 18,20 18,16 18,05 17,98 17,85 14,87
Serat kazar 8,95 9,57 10,20 11,84 14,30 16,15
Lemak kasar 7,20 6,83 6,52 6,63 6,27 1,93
Kalzium 0,09 0,30 1,30 1,50 1,60 0,90
Phospor 0,81 0,95 1,01 1,03 | 1,26 1,09 | .
Abu 9,26 9,84 11,65 10,36 | 12,11 16,58
BETN 56,39 55,60 53,58 | 53,19 | 4847 5047
Keterangan : Berdasarkan analisis Laboratoinm Kimia den Makanan Ternak,

UNHAS, 2000,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai tolal dan rataan kensumsi makanan akibat perlakuan pada semua ternak

selama penelitian seperti terlihat pada Tabel 2. sebagai berilut :

Tabel 2. Nilai Total Konsumsi Makanan Ternak Babi Selama Penelitian
pada Masing-Masing Perlakuan Per-hari .

Konsumsi Makanan Perlakuan
(kg) RO R1 R2 R3 R4
Nilai Total 11,64 | 11,03 | 11,40 | 11,02 | 11,37
Rataan 2328 | 2,206 | 2,280 | 2,204* | 2,274"

Berdasarkan hasil analisie ragam terlihat bahwa perlakuan RO, B1, R2, R3
dan R4 tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata terhadap rafa-rata konsumsi
makanan pada ternak babi jantan kastrasi fase pertumbuhan. Hal ini berarti bahwa
kelima perlakuan ransum memberikan pengaruh yang sama terbadap konsumsi

pakan.
Rata-rata jumlah makanan yang dikonsumsi oleh setiap ekor ternak per-hari

dari getiap perlakuan selama penelitian yaitu RO = 2,328 ke/ekor/hari, R1 = 2,206

kp/ekor/hari, R2 = 2,280 kg/ckor/hari, R3 = 2,204 kg/ekorhari dan R4 = 2,274

ke/ekor/hari. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa substitusi ransum tidak
|ah konsumsai makanan ternak babi tersebut.

ang hampir sama pada setiap perlakuan tersebut

mempengaruhi jum

Rata-rata jumlah konsumsi ¥

: : o —
mungkin juga akibat pemberian bokashi dalam ransum ternak i,



penggunaan EM  dapat meningkatkan mikroorganisme menguntungkan  dalam
galuran pencernaan sehingga memudahken proses penyerapan zat-zat makanan
Menurut Wididana, dkk., (1996), bahwa minuman dan makanan ternak bila dicampur
dengan EM akan memperbaiki komposisi dan jumlah mikroorganisme yang berada
dalam perut ternak, sehingga pertumbuhan dan produksi ternak meningkat. Demikian
bakteri asam laktat menghasilkan asam laktat dari gula dan asam laktat itu sendiri
merupakan zat yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang
merugikan ekonomi (1997). Sedangkan menurut Fardiaz (1992) menyatakan, bahwa
sifat yang terpenting dari bakteri asam laktst adalah kemampuannya untuk
memfermentasikan gula menjadi asam laktat Karena produksi asam laktal berjalan
secara cepat, maka pertumbuban mikroba lain yang tidak diinginkan dapat tehambat
Hasil penimbangan ternak memperlihatkan bahwa ftemak  yang
memperlihatkan bahwa ternak yang mempunyai pertambahan berat badan tinggi
ternyata mengkonsumsi pakan lebih banyak ~Hubungan konsumsi makanan dengan

pertambahan berat badan menurut pegacakan perlakuan seperti pada histogram

berikut :
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Histogram Rata-rata Pertambahan Berat Badan Babi dan Ralarala
Konsumsi Makanannya Menurut Nomor Ternak Selama Penelitian,

Berdasarkan gambar terlihat bahwa ternak yang memiliki petambahan berat
badan yang tinggi ternyata mengkonsumsi  jumlah makanan yang tinggi pula seperti
pada termak no.d rata-rata pertambahan berat badan 0,75 kghari dan rafa-rata
konsumsinya 2,97 kg/hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Tillman, dikk, (1986)
yang menyatakan, bahwa fakior-faktor yang mempengaruhi konsumsi makanan-
ternak adalah sistem pemberian makan, pertambahan berat badan dan kesehatan
ternak,

Selain pertambahan beraf badan, konsumsi makanan juga dipengaruhi oleh

) menyatakan bahwa proses mekanik dan enzimatik dalam
ukosa dan galaktosa yang akan

palatabilitas. Hume (1981
mulut dapat merubah gula-gula sederhana menjadi gl
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mempengaruhi - palatabilitas tenak terhadap ransumnya karena ferasa manis.
Sedangkan Tillman (1975) menyatakan bahwa makanan berserat lebih disukai ternak
dari pada yang kurang berserat. Lubis (1983) menyatakan bahwa Bahan Ekstrak
tanpa Nitrogen (BefN) terdiri dari gula-gula sederhann seperti monosakarida,
disakarida, dan polisakarida yang mudah larut.

Rataan konsumsi gula-gula sederhana {BefN) den serat kasar dari masing-
masing perlakuan per-hari selama penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Rataan Konsumsi BefN dan Serat Kasar Masing-masing Perlakuan
Per-hari Selama Penelitian (Kg).

Konsumsi Perlakuan

RO R1 R2 R3 R4
BefN 1,310° 1,226° 1,218° L,170* | 1,100°
SK 0,208" 0,208 0,230° 0,258 0,322°

Feterangan : Tanda huruf yang sama pada baris yang sama, tidak berbeda
nyata

Hasil analisis ragam rotasn konsumsi BefN dari masing-maging perialuan
per-hari menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata (P=0,01). Selanjutnya uji

beda nyata yang terkecil memperlihatkan perbedaan yang nyata diantara masing-

masing perlakuan. Hal ini berarti bahwa sekalipun konsumsi BefN berbeda namun
tidak mempengaruhi konsumsi ransum.

. H ]'{.Ef da'i u
Selanjutnya hasil analisis ragam rafasn konsumsi seral kasar masing-

) al nyata
masing perlakuan per-hari enunjukkan mdanya perbedaan yang sang
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(P=0,01). Hasil uji beda nyata terkecil memperlihatken tidak ada perbedaan yang
nyata diantara perlakuan-perlakuan RO, R1, dan R2 tetapi berbeda sangat nyata

(P=0,01) lebih rendah konsumsinya dibandingkan R3 dan R4. Sedangkan perlakuan
R4 berbeda sangat nyata lebih banyak konsumeinya (P=0,01) dari pada perlakuan R3.
Hal ini berarti bahwa konsumsi serat kasal yang makin banyak ternyata tidak
mempengarubi jumlah konsumsi ransumnya

Dengan demikian, kandungan BefN dan serat kasar dari masing-masing
perlakuan tidak mempengaruhi konsumsi ransum. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh faktor “Sinergisme” antar konsumsi BefN yang rendah dengan konsumsi serat
kasar yang tinggi dan konsumsi BetN yang tinggi dengan konsumsi serat kasar yang
rendah, Paraldkasi (1983) menyatakan bahwa keanckaragaman bahan makanan

menimbulkan efek sinergisme pada zat-zat makanan, sehingga kelurangan zal yang

gatu dapat dicukupi oleh zat yang lainnya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis ragam dan pembahasan, maka dapat dikesimpulan

bahwa substilusi penggunaan bokashi feces babi sampai level 20% tidak

mempengaruhi banyalmya konsumsi ransum temak babi. Hal tersebut adalah akibat

efek sinergisme BEIN dan serat knsar yang memberi palatabilitas sama

SARAN
Perlu adanya penelitian lebih lanjut untul melihat sampai level berapa

bokashi feces babi optimum vang dapat dikonsumsi oleh ternak babi tersebut
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Lampiran 1. Komposisi zat-zat makanan

Digunakan selama penel

itian *)

yang terkandung dalam Pigmix yang

Seliap kg Pigmix mengandung

Vitamin A
Vitamin D3
Vitamin E
Vitamuin E3
Vitamin Bl
Vitamin B2
Vitamin Bé6
Vitamin B12
Ca-d-pantothenate
Nicotinic acid
Choline chloride
Folic acid
Lysine
Methionine
Manganese
Iron

Zinc

Copper

Iodine

Cobalt

BHT

Zinc Bacitracin

L.BO0.000 I
400,000 IU

2.200 IU
440 IU
300 mg
660 mg
300 mg

2,000 mg

2.500 mg

5.000 mg
20.000 mg
75 mg
6.800 mg
6.800 mg

3.300 mg

3.000 mg

8.000 mg

2,500 mg
66 mg

66 mg
1.000 mg
15.000 mg



Lampiran 2. Hasil Pengacakan Ternak dan Perlakuan

Periode Nomeor Ternak
1 2 3 4 5
1 R3 R2 RO R4 Rl
il Rl R3 R2 RO R4
il R2 Rl R4 R3 RO
v RO R4 R3 Rl R2
v R4 RO R1 R2 R3

Keterangan : R0, R1, R2, R3, R4 = Ransum Perlakuan

1,2,3,4,5,

LIOOLIV, V

= Nomor Ternak

= Periode




Lampiran 3. Estimasi bahan, alat dag biaya penelitian

1. Ternak babi; berat 15 kg, § ekor

B ApA0.000, Rp 2.000.000,-
2. Kandang ; 5 unit

@ Rp 30.000,- Rp 150.000,-
3. Tempat pakan dan minum ; 5 unit

@ Rp 5.000,- Rp  25.000,-
4. Pakan; 5 ekor x 3 bulan x Rp 1.200/kg Rp 1.350.000,-
5. Air; 5 ekor x 3 bulan x Rp 2.500,- + Rp 125.000,-

+ Rp 95.000,- Rp 332.500,-
6. EM.: 4 botol x 3 bulan

@ Rp 25.000,- Rp 100.000,-
7. Transportasi 3 bulan Rp 300.000,-

8. Analisa laboratorium ; 6 sampel

@ Rp 30.000,- Rp 180.000,- +

Total Rp 4.437.500,-



Tabel lampiran 4. Komposisi Zat-Zat Makanan Dalam Feces Babj

au Komposisi (%)
o 70,35
Proten Kasar 14,77
Serat Kasar 21,96
Lamk 11,58
BEIN 34,05

Abu 17,63
Calsium {’:H} U,l 1
Phospor (P) 0,63
Gross Energy (Kcal) 4106

Sumber : Balebu, Pengaruh berbagm level kulit kacang kedele dan tepung
ikan dalam ransum terhadap dava cerna enersi pada anak babi yang

sedang bertumbuh.  Tesisi Fakultas Peternakan,

Hasanuddin, Ujung Pandang, 1984,

Universitas



Lampiran 5.

Rata-rata Konsumsi Ransam untuk Masing-

Masing Perlakuan

Periode Nomor Ternak
Total Baris
I RI R-? Rﬂ R4 R, 211
(1,36) | (1,36) | (118) | 221) | (2,00) ’
I, R, R; R; Re R. -
(L30) | (1,52) | (1,31) | (2,60) | (2.35)
it R; R R4 Rs Ry e
(1.95) | (2,01) | (1,63) | (2,88) | (2,58)
v, Ro Ry Rs Ry R; 13,32
(2,46) (2,46) (1,94) (3,42) (3.04)
V. K4 Ro B Re 5. 14,70
(2,72) (2,82) (2,10) (3,74) (3,32)
g;‘l:]‘::] 999 | 1017 | 816 | 1485 | 1329 56,46
Perlakuan
Ea Ry Ry Rs R,
Total 11.64 11,03 11,40 11,02 11,37
Rata-rata 2’323 E,Eﬂ-ﬁ 2,25'0 2,2{]4 2’2?4.. :
Keterangan: 1,2,3,4,5 Nomor Babi/Kandang
Ry Ry, Rz, Ra R Perlakuan (Ransum)
; Periode

LILTLIV,V




Lanjutan Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Konsums; Makanan

SK DB JK KT Fii Figha -

. 5% 1%
Baris 4 5.99] 1.50 1 50 3.26 5.41
Kolom 4 5,882 1.47 |4 7% 3.26 541
Perlakuan 4 0.056 0.01 3.26 5.41
Galat 12 0.120 0.01
Total 24 12,051

ns = tidak berbeda nyata

** = berbeda sangat nyata (P>0,01)

Perhitungan

Fk

JK Baris

JK Kolom

JK Perlakuan

_ (56.46)°

(5)°

= 127.509

(8.11)" +(9.28) +(11 05) +(13.32)° +(14.70)°

= 5992

5

(9.99) +(10.17)* + (8.16)* + (14.85)° +(13.297 157 509

= 5 883

_ (11.64)° +(11.0

5

= (0.057

5

2
3 +(11.40)° +(11.02)° + (U137} _ 109 50




Lanjutan Lampiran 5

JK Total = (1.36)+(1.36) +(1.18) +... + (3.32) - 127.509
= 12,051
JK Galat = 12.051-5992 - 5.883 - 0.057
= (0.120
KT Bans = >. 292 = 1.50
(& =T1)
5.883
KT. Kolom = ol ¥
(5-1)
0 .057
KT Perlakuan = —— = Q.01
: (5 -1)
0.120
= = (.01
KT Galat G-1)5-2)
1.50 -
.. ' - Y = 150
iy DBaris 001
1.47 = 147
F. = ——
i Kolom 0.01
1.47 = 147
th[ Kﬂ]ﬂ]‘l’l 'D.[”-
0.01 W |

Fii Perlakuan = —



Lampiran 6. Rata-Rata Konsumsi
Menurut Ran cangan

BETN untuk Masing-Masing Perlakuan
Percobaan, per-Hari (Kg).

Periode Nomor Ternak
Total
[ " - - R R, 4,28
(0.72) | (0,72) | (066) | (1,07) | (1,11)
1. Ry Rs R Ro R, 493
(0.83) | (0,80) | (0,70) | (1,46) | (1,14)
111, Rz Ry Rs Rs Ro 593
(1,04) | (1,12) | (0,79) | (1,53) | (1.45)
(1,39) | (1,19) | (1,03) | (1,90) | (1,63)
131 | (1,59) | (1,17 | 200 | (1L77)
Total Kolom 5,29 542 4,35 7,96 7,10 30,12
Perlakuan
RO R1 R2 R3 R4
Total 655 613| 609) 58 5,50
Rata — rata 131| LB 22| LW 1,10 |
Keterangan | 2.3.4,5 . Momor babi/kandang
R’ R;, Ry Rs,ReRs - Perlakuan (ransum)
0, ' P
- Periode

LI I IV, V



Lanjutan lampiran 6. Daftar Sidik ragam Konsumsi BEtN

SK DB | K | kT | F, i
3% 1%
Baris 4 1,76 D44 1173 326 541
Kolom 4 1,72 | 043 |1147*| 326 | 541
Perlakuan 4 0,11 0,03 ge* 3.26 541
Galat 12 0,045 | 0,004
Total 24 3,635

*+ = Berbeda sangat nyata (p>0,1)

Perhitungan
FK

JK Baris

JK Kolom

JK Perlakuan

JK Total

JK Galat

(3)

(30,12)°
|

= 36,29

_ (4.28) + (4.93) +(5.93) +(7,14) +(7.84)° _ 36,29

= 1,76

(5297 + (542 +(435 +(7.96) +(TMOF 5699

= 1,72

= 0,11

= (0,72)" +(0,72)" + (0.6

= 3,635

- 3635-176-172-01]

= 0,045

3
(6,55)7 + (6,13 + (609" + (5850 +(5.50) 399
5

Y 4.+ (LTT) =36,29°




Lanjutan lampiran 6

KT Baris

KT Kolom

KT Perlakuan

KT Galat

Fy Baris

Fla, Kolom

Fuie Perlakuan

1,76

(5-1)

1,72

(5-1)

ﬂ'll

5-1)

0,045

= 0,44
= 043

r

= 0,03

: = 0,004

(5-1)5-2)
0,44

0,004
0,43

0,004

0,03
0,004

Uji Beda Nyata Terkecil

T o« 2 x KTG/n

Untuk « = 5% (0,05;12)
BNT5% = 2,179%+2x0,004/5 = 0,003
Untuk ¢ = 1% (0,01;12 i
NI = JEPeEsRsl ; Dfi“ Beda Nyata Terkecil
Tabel Lampiran 11. Beda Dua Perlakuan dengan U]
Selisih Perlakuan

Rata-rata = = R, R
| Re(1,31) - — -
| Ri(1,23) 0087 | o

R, (1,22) 000 | 00 e 7
-l R;(l .1?} 0,14%* ____g%.:._-—-ﬁmu 0.07**
s - *
| Rq(1,10) 021y | r—e——

Keterangan ; ** = Berbeda sangaf 1yatd




Lampiran 7 Rata-rata Konsumsi Ser

Menurut Rancangan Feat asar Untul Masing-Masing Perlakuan

reobaan, perhari (Kg).

Periode Nomor Ternak
Total Baris
I Ra Ra Ry Ry R, 53
(0,16) (0,13) (0,1 1) 0,30 (0,19) :
e G o B R" s 1,01
(0.14) | (0,18) | (0.13) | (0.23) | (0,33)
11, R R Ry Rs Ry i
(1,20) | (0,19) | (0,23) | (0,34) | (0,23)
V. Ry Ry Ry R, R; 1.47
(0,22) | (0,40) | (0,22) | (032) | (0,31)
' Ry Ry Ry Ra Rs 1.56
034) | (025 | (0.20) | (0,38) | (0.39)
Total | 106 | 115 | 08 | 1,58 | 145 6,13
Kolom * 2
Perlakuan
Total 1,04 1,04 1,1 129 161 . |
Rata-rata 0208 | 0208 | 0230 0258 | 0322
; habi/kandang
Kﬂﬂl‘angﬂ_n 2 1 2y 3? 4, 5 3 afrﬂﬂﬂllm]
Ry Ry, Ro,Rs,Re,Rs Perlakuan
: F'EFII::H:'E

LI, O IV, VY



Lanjutan Lampiran 7,

Daftar Sidik Ragam Konsumsi Serat Kasar

Sk DB JK KT Fii
5% 1%
Baris 4 0065 | 0,016 |26667**| 326 541
Kolom 4 0,064 | 0,016 |26667** | 3,26 3,41
Perlakuan 4 0,045 | 0011 |18333**| 326 | 541
Galat 12| 0,0079 | 0,0006
Total 24 0,1819

** = Berbeda sangat nyata (p > 0,1)

Perhitungan
FK

JK Baris

JK Kolom

JK Perlakuan

JK Total

JK Galat

(6.13)
(5)°

= 1,503

(0.9 + (101 + (119 + (147 +(1L56) _, 565

= 1,76

3

(L06) + (L15)" + (0.89)' +(158)" + (145 _, 55

= (0,16)" + (0,13 + (0.1 1" +..

=

0,064

5

2
(10477 +(1,04)" + (LIS + (129" +AED_y 503

0,045

0,1819

01819~
0,0079

]

1,065-0,064-0,043

+(0,39)" -1,503



Lanjutan lampiran 7

. 0,065
KT Baris = G- = 0,016
; 0,064
KT Kolom = ES_-—T}_ = 0016
KT Perlakuan = E':’;_ﬂ“‘% —
0,0079
KT Galat = 2 -
G-1(5-2) 0,0006
. 0,016
Fua Baris = W = 26,667
0,016
Fyi Kolom = = 26667
» 0,0006
Fra. Perlakuan = ﬂﬂtﬂt}]ﬁ - 18333
Uji Beda Nyata Terkecil
t « 2 x KTG/n
Untuk «¢ = 5% (0,05;12)
BNT 5% = 2179x J2%0,0006/5 = (0,03
Untuk oc = 1% (0,01;12)

BNT1% = 3055x4/2x0,0006/5 = 0,04

Tabel Lampiran 11, Beda Dua Perlakuan dengan Uji Beda Nyata Terkecil

Selisih Perlakuan

Rata-rata
R R, Ra Ri

R: (0,322) -
R; (0,258) 0,064**

R (0,230) 0,002** | 0,028**

R, (0,208) 0,114** 0,050%* 0,022" -

R, (0.208) | 0,114** | 0,050** | 00227 0"

Keterangan : ns = Tidak berbeda nyaia; o¢ = Berbeda sangal nyaia
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